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  BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori Agensi 
Pendekatan teori keagenan erat kaitannya dengan hubungan atau kontrak 
diantara para angota perusahaan, terutama hubungan antara pemilik (principal) 
dengan manajemen (agen). Eisenhardt (1989) di kenal membangun asumsi 
pebedaan kepentingan antara principal dan agen yang menyebabkan timbulnya 
masalah keagenan. Teori agensi merupakan konsep yang menjelaskan hubungan 
kontraktual antara principals dan agents. Masalah keagenan akan terjadi jika 
principal tidak dapat mengetahui apa yang telah dilakukan oleh agen. Pihak 
principals adalah pihak yang memberikan mandate kepada pihak lain, yaitu agent, 
untuk melakukan semua kegiatan atas nama principals dalam kapasitasnya 
sebagai pengambil keputusan (Jensen dan Smith, 1984). 
Dalam suatu perusahaan , konflik kepentingan antara principal denganagen 
salah satunya dapat timbul karena adamya kelebihan aliran kas (excess cash flow). 
Kelebihan arus kas cenderung diinvestasikan dalam hal-hal yang tidak ada 
kaitannya dengan kegiatan utama perusahaan. Ini menyebabkan pernedaaan 
kepentingan karena pemegang saham lebih menyukai investasi yang beresiko 
tinggi yang juga menghasilkan return tinggi, sementara manajemen lebih memilih 
investasi dengan resiko yang lebih rendah 
Etredge (2008), menyatakan bahwa manajemen laba terjadi karena 
manajemen perusahaan ingin meminimalkan laba kena pajak dan disisi lain ingin 







akuntansi dengan laba fiskal (book-tax differences) dapat memberikan informasi 
tentang kewenangan manajemen (management discretion) dalam proses akrual, 
karena terdapat sedikit kebijakan akuntansi yang diperbolehkan dalam 
pengukuran laba fiskal (Wijayanti, 2006). Dengan demikian laba fiskal tersebut 
dapat digunakan untuk mengevaluasi laba akuntansi yang dihasilkan oleh 
perusahaan. Apabila angka laba yang dilaporkan dapat diduga oleh publik sebagai 
hasil dari perekayasaan, maka angka laba tersebut dapat dinilai mempunyai 
kualitas laba yang rendah dan disebut kurang persisten (Hanlon, 2005). 
 
2.2 Teori Kegunaan-Keputusan (Decision-Usefulnes Theory) 
Teori kegunaan-keputusan (decision-usefelnes theory) informasi akuntansi 
telah dikenal sejak tahun 1954 dan menjadi referensi dari penyusunan kerangka 
konseptual financial accounting standard boards (FASB), yaitu statement of 
financial accounting concepts (SFAC) yang berlaku di Amerika Serikat. 
Padatahap awal, teori ini dikenal dengan nama lain yaitu a theory of accounting to 
investors. Kegunaan-keputusan informasi akuntansi mengandung komponen-
komponen yang perlu dipertimbangkan oleh para penyaji informasi akuntansi agar 
cakupan yang ada dapat memenuhi kebutuhan para pengambil keputusan yang 
akan menggunakannya ( Sukmaningrum dan Puji, 2012). 
SFAC No.2 tentang Qualitative Characteristic of Accounting Information 
menggambarkan hirarki dari kualitas informasi akuntansi dalam bentuk kualitas 
primer, kandungannya dan kulitas sekunder. Kualitas primer dari informasi yang 
berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi adalah nilai relevan (relevance) 





adalah dua kualitas utama yang membuat informasi akuntansi berguna dalam 
pengambilan keputusan (Sukmaningrum dan Puji, 2012). 
Nilai relevan diklasifikasikan sebagai kapasitas informasi untuk membuat 
suatu perbedaan dalam pengambilan keputusan oleh pemakai. Reliabiltas 
didefenisikan  sebagai kualitas pemberian jaminan bahwa informasi itu secara 
nasional bebas dari kesalahan dan bias dan mewakili apa yang akan digambarkan. 
Agar relevan, informasi harus bersifat logis jika dihubungkan dengan suatu 
keputusan. FASG Menyatakan bahwa agar menjadi relevan bagi investor, 
kreditur, dan yang lain dalam rangka investasi, kredit dan keputusan sejenis maka 
informasi akuntasi harus memiliki kapabilitas untuk membuat suatu perbedaan 
pada suatu keputusan. Hal tersebut ditempuh dengan cara membantu pemakai 
dalam bentuk prediksi tentang hasil dari kejadian masa lalu, sekarang dan yang 
akan datang atau untuk mengonfirmasi atau membenarkan harapannya.  
Kandungan kualitas primer kegunaan keputusan informasi akuntansi 
meliputi komponen-komponen kandungan dari nilai relevan, yaitu ketepatan 
waktu (Timeliness), nilai umpan balik (Feed-back value), dan nilai prediktif 
(Predictive-value), dan komponen-komponen kandungan reliabilitas, yaitu 
penggambaran yang nyata (Refresentational FaithFullness), netralitas (Netrality), 
dan dapat diperiksa (Veriviability). Selain itu juga terdapat kualitas skunder, 
sebagai penghubung  antara kualitas primer, yaitu komparabilitas (Comparability) 







2.3 Persistensi Laba 
Pelaporan laba sangat dibutuhkan dan bermanfaat  oleh beberapa pengguna 
laporan keuangan seperti investor, kreditor, atau pihak lain yang membutuhkan 
laporan keuangan tentang laba dalam perusahaan tersebut. Informasi laba 
digunakan untuk memprediksi laba dimasa yang akan datang. agar prediksi yang 
diperoleh pengguna laporan keuangan tepat, maka investor membutuhkan laba 
yang berkualitas untuk menjamin informasi laba tersebut bermanfaat atau tidak. 
Informasi laba menjelaskan tentang kemampuan perusahaan untuk 
mempertahankan laba yang diterima dari tahun ketahun yang akan datang. Laba 
merupakan kenaikan asset dalam suatu periode akibat kegiatan produktif yang 
dapat di bagi atau didistribusi kepada kreditor, pemerintah, pemegang saham 
(dalam bentuk bunga, pajak, dan dividen) tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas 
pemegang saham semula (Suwardjono 2014: 464) 
Persistensi laba merupakan salah satu alat ukur kualitas laba dimana laba 
yang berkualitas tersebut dapat menunjukkan kesinambungan laba (sustainable 
earnings), sehingga laba yang persisten cenderung stabil atau tidak berfluktuasi 
tajam pada setiap periodenya. Persistensi laba sering kali dikategorikan sebagai 
salah satu pengukuran kulitas laba Karena persistensi laba mengandung unsur 
predictive value sehingga dapat digunakan oleh pengguna laporan keuangan untuk 
mengevaluasi kejadian di masa lalu, sekarang dan di masa yang akan datang. 
Persistensi atau kepermanenan merupakan proxy kualitas informasi pelaporan 
keuangan lainnya yang memfokuskan pada koefisien dari regresi laba sekarang 





unsur relevansi, maka beberapa informasi yang terkandung dalam book-tax 
differences dapat mempengaruhi persistensi laba dan membantu investor dalam 
menentukan kualitas dan nilai perusahaan (Djamaluddin, 2008). Persistensi laba 
juga bisa diartikan sebagai  property laba yang menjelaskan  kemampuan 
perusahaan untuk mempertahankan jumlah laba  yang diperoleh saat ini sampai 
mendatang. 
Persistensi laba akuntansi adalah revisi dalam inovasi laba akuntansi yang 
diharapkan di masa depan (expected future earnings)  yang diimplikasikan oleh 
laba akuntansi tahun berjalan (current earnings). Besarnya revisi laba akan 
menunjukkan tingkat persistensi laba dan laba yang persisten adalah laba yang 
dapat mencerminkan keberlanjutan laba dimasa depan. Laba yang persisten adalah 
laba yang memiliki sedikit atau tidak mengalami gangguan dan mencerminkan 
kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 
 
2.4 Book-Tax Differences 
Di dalam  perusahaan, pihak manajemen menghitung laba perusahaan untuk 
dua tujuan setiap tahunnya, yaitu tujuan untuk pelaporan keuangan berdasarkan 
prinsip standar akuntansi keuangan (SAK) dan pelaporan pajak berdasarkan 
peraturan pajak untuk menentukan besarnya penghasilan kena pajak (taxable 
income) atau laba fiskal. Perbedaan antara standar akuntansi keuangan dengan 
ketentuan pajak tidak mengaharuskan manajemen untuk menyusun dua macam 
laporan laba rugi pada setiap akhir periode, yaitu laporan laba rugi komersial dan 
laporan laba rugi fiskal .laporan laba rugi komersial merupakan pelaporan laba 





bersih sebelum pajak atau laba akuntansi, sedangkan laporan laba rugi fiskal yaitu 
laporan laba rugi yang dibuat berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan untuk menentukan besarnya penghasilan kena pajak atau 
laba fiskal. Perbedaan penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar 
akuntansi keuangan dengan peraturan perundang-undangan perpajakan tersebut 
mengakibatkan  perbedaan perhitungan laba dan perbedaan tersebut akan 
menyebabkan jumlah laba yang berbeda antara laba akuntansi dengan laba fiskal 
yang dikenal dengan istilah book-tax difference. Book-tax difference sering 
dijadikan salah satu cara untuk mengevaluasi kinerja perusahan.  
Perbedaan laba akuntansi dan komersial membuat perusahaan harus 
melakukan rekonsiliasi fiskal atau koreksi fiskal. Koreksi fiskal adalah koreksi 
perhitungan pajak yang diakibatkan oleh adanya perbedaan pengakuan metode, 
masa manfaat, dan umur, dalam menghitung laba secara komersial dengan laba 
secara fiskal (Muljono dan Wicakson, 2009:59). Koreksi fiskal terjadi karena 
adanya perbedan pengakuan secara komersial dan fiskal. Koreksi fiskal ada dua 
yaitu koreksi fiskal positif dan koreksi fiskal negatif. Koreksi fiskal positif adalah 
koreksi yang mnyebabkan laba fiskal bertambah, sedangkan koreksi fiskal negatif 
adalah koreksi yang akan menyebabkan laba fiskal berkurang. 
Rekonsiliasi fiskal diakhir periode terjadi disebabkan adanya perbedaan 
antara laba bersih sebelum pajak dengan penghasilan kena pajak yang merupakan 
dasar pengenaan pajak , perbedaan tersebut terdiri dari  beda tetap/permanen dan 
beda waktu/temporer. Beda tetap/permanen terjadi karena adanya beda pengakuan 





undang perpajakan, ada beberapa penghasilan yang merupakan bukan objek pajak, 
sedangkan secara komersial penghasilan tersebut diakui sebagai penghasilan  atau 
sebaliknya, ada beberapa biaya sesuai ketentuan perundang-undangan perpajakan  
termasuk biaya fiskal yang tidak boleh dikurangkan. Sedangkan menurut 
komersial biaya tersebut diperhitungkan sebagai biaya. Beda tetap/permanen 
mengakibatkan laba/rugi menurut akuntansi (pre tax income), berbeda secara 
tetap/permanen dengan laba kena pajak menurut fiskal (taxable income). 
Sedangkan beda waktu/temporer adalah perbedaan perlakuan akuntansi dan 
perpajakan yang sifatnya waktu/temporer adalah perbedaan waktu pengakuan 
penghasilan atau biaya antara pajak dengan akuntansi sehingga menyebabkan 
perbedaaan laba akuntansi lebih tinggi dibanding dengan laba fiskal atau 
sebaliknya dalam suatu priode. Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal yang 
bersifat temporer akan menimbulkan beban pajak tangguhan. Perbedaan temporer 
yang berhubungan dengan proses akrual sehingga  dapat digunakan untuk menilai 
kualitas laba di masa yang akan datang ,Perbedaan temporer antara laba akuntansi 
dengan laba fiskal terbagi menjadi tiga yaitu large negative book-tax differences 
(LNBTD), large positive book-tax differences (LPBTD), dan small book-tax 
differences (SBTD). Penelitian ini mengacu pada perbedaan waktu/ temporer. 
1.  Large negative book-tax differences (LNBTD)  
Large negative book-tax differences (LNBTD) adalah selisih antara 
laba akuntansi dengan laba fiskal, dimana laba akuntansi lebih kecil dari 





perbedaan temporer atau perbedaan waktu menyebabkan koreksi fiskal 
positif dalam laporan rekonsiliasi fiskal. 
2.  Large positive book-tax differences (LPBTD) 
Large positive book-tax differences (LPBTD) adalah selisih antara 
laba akuntansi dengan laba fiskal dimana laba akuntansi lebih besar dari 
laba fiskal. Large positive book-tax differences timbul apabila perbedaan 
temporer atau perbedaan waktu menyebabkan terjadinya koreksi fiskal 
negatif. 
3.  Small book-tax differences (SBTD) 
Small book-tax differences (SBTD) adalah perbedaan antara laba 
akuntansi dan laba fiskal, dimana mempunyai perbedaan laba akuntansi 
dengan laba fiskal yang relative kecil, sehingga mengidentifikasikan 
kualitas laba yang dihasilkan baik. 
Perusahaan yang termasuk kedalam large book-tax differences  dan small 
book-tax differences dapat ditemukan dengan melakukan sistem quantile. Sistem 
quantile dilakukan dengan cara mengurutkan perbedaan temporer perusahaan 
yang diwakili dengan akun beban pajak tangguhan dan manfaat pajak tangguhan, 
kemudian seperlima urutan tertinggi masuk kedalam kelompok large positive  
book-tax differences  dan seperlima terendah masuk kedalam kelompok large 
negative  book-tax differences, sedangkan sisanya termasuk kedalam small book-







2.5.  Arus Kas Operasi 
Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang melapaorkan tentang 
penerimaan kas, pengeluaran kas, dan perubahan kas bersih, hasil dari aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan suatu perusahaan dalam periode akuntansi, 
dalam suatu format yang mencatat suatu keseimbangan saldo awal dengan saldo 
akhir kas. Standar akuntansi keuangan No. 2, yang menyatakan bahwa perusahaan 
harus menyusun laporan arus kas dan harus menyajikan laporan tersebut sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan (integral) dari laporan keuangan untuk setiap 
periode penyajian pelaporan keuangan. 
Menurut PSAK No.2  tujuan laporan arus kas adalah memberikan informasi 
historis mengenai perubahan kas dan setara kas dari suatu perusahaan  melalui 
laporan arus kas yang mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas dari 
operasi, investasi, maupun pendanaan selama periode akuntansi. PSAK No. 2 juga 
mensyaratkan bahwa laporan arus kas harus menyajikan arus kas selama periode 
akuntansi yang relevan, yang diklasifikasikan menjadi tiga kategori: operasi, 
investasi, dan pendanaan. Arus kas operasi merupakan indikator yang menetukan 
apakah dari operasinya perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup 
untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, 
membayar dividen dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber 
pendanaan dari luar.  
Aktivitas operasi merupakan aktivitas perusahaan yang terkait dengan laba. 





operasi juga meliputi arus kas masuk dan arus kas keluar yang berasal dari 
aktivitas operasi terkait Subramanyam dan Wild (2014: 93). 
Beberapa contoh lazim arus kas dari aktivitas operasi adalah: 
1. Penerimaan kas dari penjualan barang 
2. Penerimaan kas dari penjualan jasa 
3. Penerimaan kas dari royalty, komisi, dan pendapatan lain 
4. Pembayaran kas dari pemasok barang  
5. Pembayaran kas kepada karyawan 
6. Pembayaran kas kepada pemsok jasa lain (misalnya utilitas) 
7. Pembayaran atau resitusi pajak penghasilan kecuali secara khusus 
merupakan bagian dari aktivitas pendanaan dan investasi, dan 
8. Penerimaan dan pembayaran kontrak yang dimiliki untuk tujuan 
diperdagangkan atau diperjualbelikan. 
PSAK 2 mengatur bahwa arus kas dari aktivitas operasi dapat di sajikan 
menggunakan metode langsung dan tidak langsung. Dengan metode langsung, 
PSAK 2 mensyaratkan pengungkapan „kelompok utama penerimaan kas bruto dan 
pengeluaran kas bruto‟, sedangkan metode tidak langsung, arus kas dari aktivitas 
operasi ditentukan dengan menyesuaikan laba atau rugi neto. PSAK 2 
menganjurkan penggunaan metode langsung karena metode ini memberikan 
informasi yang dapat bermanfaat untuk menentukan arus kas masa depan yang 
tidak diberikan oleh metode tidak langsung. 
Arus kas keluar operasi meliputi pembayaran terhadap pemasok dan 





besar merupakan pertanda baik bagi perusahaan. Dalam jangka panjang kegiatan 
operasi perusahaan haruslah merupakan sumber kas perusahaan yang utama. 
Kegagalan operasi perusahaan untuk menghasilkan arus kas masuk yang besar 
untuk suatu periode yang panjang  merupakan tanda adanya kesulitan pada 
perusahaan. Arus kas baik pemasukkan maupun pengeluaran  yang berasal dari 
kegiatan perusahaan atau arus kas operasi , kegiatan yang diklasifikasikan dalam 
kelompok ini tercermin dalam laporan laba rugi perusahaan. 
 
2.6  Akrual 
Dalam akuntansi dikenal dengan istilah basis akrual dengan basis kas. 
Pendekatan yang sering digunakan adalah pendekatan akrual, akuntansi akrual 
dianggap lebih baik dari pada akuntansi berbasis kas. Akrual adalah suatu metode 
akuntansi dimana penerimaan dan pengeluaran diakui dan dicatat ketika transaksi 
terjadi, bukan ketika uang kas atas transaksi-transaksi tersebut dibayarkan. 
Konsep akrual memungkinkan manajer untuk melakukan rekayasa laba, guna 
menaikkan atau menurunkan angka akrual atau laporan laba rugi. Laporan 
keuangan utamanya dibuat berdasarkan basis akrual. Pengakuan biaya dalam basis 
akrual yaitu ketika kewajiban membayar sudah terjadi walaupun kas belum 
dikeluarkan. 
Teknik akuntansi menggunakan akrual menghasilkan laporan keuangan 
yang dianggap lebih dapat dipercaya, lebih akurat, komprehensif dan relevan 
untuk pengambilan keputusan ekuitas. Akuntansi akrual bertujuan untuk 
memberikan informasi kepada pemakai mengenai konsekuensi aktivitas usaha 





tingkat kepastian yang layak (Subramanyam dan Wild, 2014:97). Akuntansi 
berbasis akrual dapat menyediakan pengukuran yang lebih baik, pengangkuan 
yang tepat waktu dan pengungkapan kewajiban dimasa mendatang. 
Kelemahan model akrual adalah menganggap keseluruhan akrual di 
timbulkan oleh manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen. Padahal 
kenyataannya, sebagian akrual perusahaan juga disebabkan oleh kegiatan 
operasional dan tidak menggambarkan manajemen laba. 
Model akrual melibatkan perhitungan total akrual. Model-model akrual 
menurut Belkaoui (2007:202) adalah sebagai berikut : 
a. Model Heally (1985) menyatakan kelemahan model akrual adalah 
menganggap keseluruhan akrual ditimbulkan oleh manajemen laba yang 
dilakukan oleh manajemen. padahal kenyataannya, sebagian akrual 
perusahaan juga disebabkan oleh kegiatan operasional dan tidak 
menggambarkan manajemen laba. Total akrual dalam manajemen laba 
dibagi menjadi dua jenis yaitu : 
1. Discrectionary Accruals  
Discrectionary Accruals adalah pengakuan akrual atau beban 
yang bebas tidak diatur dan merupakan pilihan kebijakan manajemen. 
Akrual yang muncul akibat diskreksi manajemen atau berada dibawah 
kebijakan manajemen. Hal ini biasanya digunakan sebagai pengukur 
dalam manajemen laba dan besarnya merupakan hasil-hasil modifikasi 
angka-angka pada laporan keuangan untuk memenuhi tujuan 





rendahnya kualitas laba. Hal ini menyebabkan tidak adanya prediktif 
value dari laba, yang berarti informasi laba yang diterima tidak 
menggambarkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya. 
2. Non Discrectionary Accruals 
Non discrectionary accruals adalah pengakuan akrual laba yang 
wajar, yang tunduk pada suatu standar atau prinsip akuntansi yang 
berlaku umum. Total akrual dapat di hitung dengan rumus: 
TACCit  =  IBEIit  -  (CFOit  -  EIDOit) 
Keterangan : 
TACCit  =  Total akrual perusahaan i untuk tahun t. 
IBEIit     =  Income before extraordinary item perusahaan 
tahun t 
CFOit     = Cash flow operation achtivities perusahaan i untuk 
tahun t 
EIDOit  =  Extraordinary item & discontinued operations dari 
laporan arus kas perusahaan 
Perekayasaan  menaikkan atau menurunkan akrual antara lain 
dapat dilakukan dengan cara mempercepat pendapatan atau 
mempercepat beban. Perekayasaan laba tersebut termasuk salah satu 







b. Model De Angelo, porsi pilihan dalam model De Angelo adalah perbedaan 
antar akrual total ditahun peristiwa t disimbolkan dalam aktivatotal (At-1) 
dan akrual bukan pilihan (NDAt). perhitungan akrual bukan pilihan 
(NDAt) bergantung pada akrual total diperiode sebelumnya (Tat-t) 
disimbolkan dengan aktiva total keseluruhan (At-2) dengan kata lain :  
NDAt = TAt – 1 / At-2 
c.  Model Jones, tujuan utama dari model Jones adalah untuk mengendalikan 
pengaruh perubahan dalam kondisi perusahaan pada akrual bukan pilihan. 
Akrual bukan pilihan disajikan sebagai berikut : 
NDAt = α1 (1 / At-1 ) + α2 (ΔREVt / At-1 ) + α3 ( PPEt / At-1 ) 
Keterangan : 
NDAt  =  Akrual bukan pilihan di tahun t disimbolkan dengan aktiva 
total keseluruhan  
ΔREVt    =  Pendapatan di tahun t dikurangi pendapatan di tahun t – 1 
PPEt =  Aktiva total di akhir tahun t  
At-1 =  Aktiva total di akhir tahun t – 1 
α1, α2, α3 =  Parameter spesifikasi perusahaan. 
Perbedaan utama antar kedua model tersebut adalah bahwa model 
NDA mengikuti proses acak dalam model De Angelo dan suatu proses rata-
rata kebalikan dalam model Heally. Berdasarkan beberapa penelitian yang 







2.7  Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan karakteristik suatu perusahaan dalam 
hubungannya dengan struktur perusahaan. Ukuran (size) perusahaan bisa diukur 
dengan menggunakan total aktiva, penjualan, atau modal dari perusahaan tersebut 
(Daniati dan Suhairi, 2006). Salah satu tolak ukur yang menunjukkan besar 
kecilnya perusahaan adalah ukuran aktiva dari perusahaan tersebut. Perusahaan 
yang memiliki total aktiva besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah 
mencapai tahap kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah 
positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif 
lama, selain itu juga mencerminkan bahwa perusahaan relatif lebih stabil dan 
lebih mampu menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan total aset yang 
kecil. Ukuran perusahaan yang didasarkan pada total aset perusahaan atau total 
penjualan dimana perusahaan dengan ukuran yang lebih besar diperkirakan akan 
mempunyai kemampuan untuk menghasilkan laba yang lebih besar, sehingga 
biasanya mampu membayar dividen yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan 
kecil. Pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi sejumlah kebijakan 
yang dibuat oleh perusahaan seperti kebijakan pendanaan, dividen, dan 
kompensasi. 
Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan 
yang lebih luas. Sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak 
lebih besar terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. 
Perusahaan besar memiliki kebutuhan dana yang besar juga untuk membiayai 





dana tersebut adalah dengan menggunakan utang. Perusahaan besar cenderung 
memiliki sumber pemodalan yang lebih besar segingga perusahaan cenderung 
memiliki hutang yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan kecil. 
Perusahaan kecil lebih menyukai utang jangka pendek daripada menyukai utang 
jangka panjang, karena biayanya lebih rendah.  
Bagi investor, kebijakan perusahaan akan berimplikasi terhadap prospek 
cash flow dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi regulator (pemerintah) 
akanberdampak terhadap besarnya pajak yang akan diterima, serta efektifitas 
peran pemberian perlindungan terhadap masyarakat secara umum. 
 
2.8  Pandangan Islam Tentang Laba 
Salah satu tujuan dari berdagang adalah untuk meraih laba yang merupakan 
cerminan dari pertambahan harta. Laba muncul dari proses perputaran modal dan 
pengoperasiaannya dalam aksi dagang dan moneter. Islam sangat mendorong 
penggunaan harta atau modal dan melarang menyimpannya sehingga tidak habis 
dimakan zakat. Didalam surah Al-Baqarah ayat 16 dijelaskan mengenai arti laba : 
                                        
 
Artinya :  “mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, 
maka tidaklah beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat 
petunjuk”. (Al-Baqarah: 16 ) 
Dalam tafsir an-nasafi terkait ayat diatas dikatakan bahwa laba itu adalah 
kelebihan dari modal pokok dan perdagangan itu adalah pekerjaan pedagang. 





kalimat “ membeli kesesatan dengan kebenaran (petunjuk). Merupakan kiasan, 
yang diikuti dengan menyebutkan laba dan dagang serta mereka tidak mendapat 
petunjuk dalam perdagangan mereka, seperti pedagang yang selalu merasakan 
keuntungan dan kerugian dalam dagangnya. Tujuan para pedagang ialah 
menyelamatkan modal pokok dalam meraih laba. 
Ada beberapa hadits Rasulullah saw menunjukkan bolehnya mengambil 
laba hingga 100% dari modal. Misalnya hadits yang terdapat pada riwayat Imam 
Ahmad dalam Musnadnya (IV/376), Bukhari (Fathul Bari VI/632), Abu Dawud 
(no. 3384), Tirmidzi (no.1258), dan Ibnu Majah (no.2402) dari penuturan Urwah 
Ibnul Ja‟d al-Bariqi ra. Sahabat Urwah diberi uang satu dinar oleh Rasulullah saw 
untuk membeli seekor kambing. Kemudian ia membeli dua ekor kambing dengan 
harga satu dinar. Ketika ia menuntun kedua ekor kambing itu, tiba-tiba seorang 
lelaki menghampirinya dan menawar kambing tersebut. Maka ia menjual seekor 
dengan harga satu dinar. Kemudian ia menghadap Rasulullah dengan membawa 
satu dinar uang dan satu ekor kambing. Beliau lalu meminta penjelasan dan ia 
ceritakan kejadiannya maka beliau pun berdoa: “Ya Allah berkatilah Urwah 
dalam bisnisnya.” Dan meraih keuntungan lebih dari yang diambil Urwah pun 
diperkenankan asalkan bebas dari praktik penipuan, penimbunan, kecurangan, 
kezhaliman, contoh kasusnya pernah dilakukan oleh Zubeir bin „Awwam salah 
seorang dari sepuluh sahabat Nabi yang dijamin masuk surga. Ia pernah membeli 
sebidang tanah di daerah „Awali Madinah dengan harga 170.000 kemudian 
dijualnya dengan harga 1.600.000. ini artinya sembilan kali lipat dari harga 





Selain hadits tersebut, ada juga hadits yang menjelaskan tentang laba, yaitu:       
“seorang mukmin bagaikan seorang pedagang: dia tidak akan menerima laba 
sebelum ia mendapatkan modal pokoknya. Demikian juga, seorang mukmin tidak 
akan mendapatkan amalan-amalan sunnahnya sebelum ia menerima amalan-
amalan wajibnya” ( HR. Bukhari dan Muslim ). 
Dari hadits diatas diketahui bahwa laba meupakan bagian yang berlebih 
setelah menyempurnakan modal pokok. Pengertian ini sesuai dengan keterangan 
tentang laba dalam bahasa arab maupun Al-Qur‟an, yaitu pertambahan  
(kelebihan) dari modal pokok. 
 
2.9  Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang menguji kemampuan book-tax 
differences dalam memprediksi kinerja perusahaan masa depan terutama yang 
berhubungan dengan informasi laba. Penelitian yang dilakukan oleh 
Hanlon(2005) menguji peranan book-tax differences dalam mengindikasikan 
persistensi laba, akrual, dan arus kas untuk laba satu tahun ke depan. Dalam 
melakukan penelitian tersebut, Hanlon (2005) menggunakan deferred taxes 
sebagai proksi book-tax differences. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
perusahaan dengan book-tax differences dalam jumlah besar serta bernilai positif 
dan negative (large positive book tax differences dan large negative book-tax 
differences), mempunyai laba yang kurang persisten dibandingkan perusahaan 
yang mempunyai book-tax differences dalam jumlah kecil (small book-tax 
differences). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Jackson yang menguji 





membagi book-tax differen dalam dua komponen yaitu perbedaan permanen dan 
perbedaan temporer, Jackson juga membagi pertumbuhan laba menjadi perubahan 
pada laba sebelum pajak dan perubahan pada beban pajak. Hasil penelitian 
tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan yang bersifat negatif antara 
komponen perubahan permanen dengan masa depan beban pajak, Sedangkan 
perbedaan temporer berhubungan negatif dengan laba sebelum pajak masa 
mendatang. 
Di Indonesia penelitian mengenai book-tax differences di lakukan oleh Anik 
Setianingsih (2014 ), yang memperoleh hasil Perbedaan laba akuntansi dan laba 
fiskal dengan proksi beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan negatif 
terhadap persistensi laba, Discretionary Accrual berpengaruh signifikan negatif 
terhadap persistensi laba dan Aliran kas operasi berpengaruh signifikan positif 
terhadap persistensi laba. Penelitian selanjutnya dilakukan Dewi dan Putri (2015), 
dalam penelitiannya mereka mengelompokkan book-tax difference atas perbedaan 
secara temporer dan permanen berpengaruh positif pada persistensi laba. Hasil 
lain juga menyebutkan bahwa arus kas operasi dan ukuran perusahaan juga 
berpengaruh positif pada persistensi laba, sementara arus kas akrual terbukti tidak 
berpengaruh pada persistensi laba. 
Peneltian mengenai book-tax differences (perbedaan laba akuntansi dan 
fiskal), arus kas operasi, akrual, dan ukuran perusahaan telah banyak dilakukan 
dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut banyak 
memberikan kontribusi tambahan bagi akuntan dan pihak perpajakan. Tabel 2.1 





Differences (perbedaan laba akuntansi dan fiskal), arus kas operasi, akrual, dan 
ukuran perusahaan dalam menentukan persistensi laba. Dari beberapa penelitian 
yang telah diuraikan tersebut, secara umum dapat disimpulkan bahwa beda antara 
laba akuntansi dengan laba kena pajak dapat memberikan informasi mengenai 
karakteristik laba yang dihasilkan dan kinerja masa depan perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, ringkasan hasil penelitian terdahulu dapat dilihat 
pada tabel 2.1 di bawah ini : 
Tabel 2.1 
 Penelitian Terdahulu 
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2.10  Hipotesis Penelitian 
2.10.1 Pengaruh Book-Tax Differences terhadap Persistensi Laba 
Book-tax differences terjadi karena adanya perbedaan pencatatan laporan 
keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dengan peraturan 
perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Penelitian ini memprediksi bahwa 
kualitas laba akan rendah apabila mengalami perbedaan temporer  yang sangat 
besar dan hal ini akan menyebabkan perusahaan sulit untuk mempertahankan 
labanya. Berdasarkan perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal (laba kena 
pajak) dianggap sebagai sinyal kualitas laba yang akan menyebabkan laba yang 
berkesinambungan atau persistensi laba. Menurut Dewi dan Putri (2015) 
menjelaskan bahwa perbedaan temporer terjadi karena pengakuan beban yang 
terpulihkannya dalam periode jangka pendek tidak menangkap dampak transitory 
dari perbedaan temporer tersebut. Akibat dari perbedaan metode pengakuan maka 
banyaknya pengurangan biaya dalam perhitungan laba menurut akuntansi dan 
laba fiskal yang seharusnya dimasukan tetapi dilakukan pengurangan tentunya 
akan membuat laba bertambah besar dan persisten pun akan meningkat. Hal itu 
menunjukan bahwa perbedaan temporer berpengaruh positif terhadap persistensi 
laba. Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut:  
H1:  Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal memiliki pengaruh 






2.10.2 Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Persistensi Laba 
Arus kas operasi diperoleh dari kegiatan usaha perusahaan. Kegiatan utama 
suatu perusahaan yaitu menghasilkan barang atau jasa  untuk dijual ke konsumen. 
Dari kegiatan tersebut perusahaan akan mendapatkan uang kas yang berupa 
penerimaan kas, misalnya penjualan jasa atau barang yang dibayar secara  tunai 
dan pelunasan atau penerimaan piutang. Selain kegiatan tersebut kegiatan yang 
dilakukan oleh perusahaan yaitu membeli bahan secara tunai dan pembayaran 
utang usaha. Laporan arus kas akan membantu para pemakai untuk mengetahui 
laba akuntansi dengan laba tunainya. Semakin tinggi arus kas operasi suatu 
perusahaan terutama dalam penerimaan kas, maka akan semakin tinggi kualitas 
laba yang dimiliki perusahaan. Hal ini menyebabkan perusahaan memiliki laba 
yang berkesinambungan atau persistensi laba . Barus dan Rica (2014), 
menjelaskan bahwa arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari 
aktivitas penghasilan utama pendapatan perusahaan, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi arus kas operasi suatu perusahaan maka akan semakin 
tinggi juga persistensi laba perusahaan tersebut. Hal ini menunjukan arus kas 
operasi berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Maka dari penelitian 
sebelumnya dapat dirumuskan  hipotesis sebagai berikut :  
    H2 :  Arus kas operasi berpengaruh terhadap persistensi laba. 
2.10.3 Pengaruh Akrual Terhadap Persistensi Laba 
Laba dalam laporan keuangan akuntansi sering digunakan oleh investor 
maupun calon investor untuk pengambilan keputusan. Keputusan tersebut akan 





manajemen, ada kemungkinan untuk merekayasa laba agar dapat menarik minat 
para investor dan calon investor untuk menanamkan investasinya lebih banyak 
lagi. Jika begitu maka tidaklah mustahil jika terjadi asimetri informasi antara 
pihak manajemen dan pihak eksternal perusahaan. Persistensi laba menjadi 
perhitungan lain di dalam pengambilan keputusan. Laba akuntansi yang persisten 
adalah laba akuntansi yang memiliki sedikit atau tidak mengandung akrual, dan 
dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya 
menjelaskan bahwa gangguan dalam laba akuntansi disebabkan oleh peristiwa 
transitori (transitory events) atau penerapan konsep akrual dalam akuntansi. 
Semakin akrual, maka semakin rendah persistensi laba. Besar kecilnya komponen 
akrual yang terjadi diperusahaan akan menyebabkan gangguan (Noise) yang dapat 
menyebabkan persistensi laba (Setianingsih, 2014). Hal ini menunjukan adanya 
hubungan yang signifikan negatif antara discretionary accrual. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3= Pendekatanakrual berpengaruh negatif terhadappersistensi laba 
2.10.4 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap persistensi laba 
Ukuran perusahaan perusahaan dapat dijadikan alat ukur untuk 
menentukan baik atau tidaknya kinerja dalam suatu perusahaan. Investor biasanya 
lebih tertarik dan percaya pada perusahaan besar, karena dianggap mampu terus 
meningkatkan kinerja perusahaannnya dan mampu untuk meningkatkan laba yang 
di peroleh setiap periodenya. Kualitas laba yang dicapai oleh perusahaan akan 
membuat investor memperoleh keuntungan yang besar.  Dengan begitu 
perusahaan dengan ukuran besar lebih banyak diminati dibandingkan dengan 





diperoleh akan direspon positif  oleh pasar. Sukman (2017) ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap persistensi laba hal ini 
dikarenakan sebagian besar perusahaan manufaktur merupakan perusahaan 
berukuran besar.  Maka hipotesis yang di peroleh adalah: 
 H4 = Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap persistensi laba 
 
2.11  Kerangka Pemikiran 
Dalam penelitian ini terdapat empat hipoteis. Empat hipotesis tersebut 
menjelaskan tentang pengaruh book-tax differences, arus kas operasi, akrual dan 
ukuran perusahaan terhadap persistensi laba. Berdasarkan hipotesis yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka kerangka pemikiran dapat digambarkan dalam 
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